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ABSTRAK 

 

Kekerasan Verbal merupakan tindakan kekerasan yang menggunakan kata-kata 

kasar tanpa menyentuh fisiknya, dari tindakan kekerasan verbal tersebut dapat 

merusak mental anak dan mengakibatkan mental anak menjadi terganggu. situasi 

ini menimbulkan kekhawatiran bagi orang tua. salah satu upaya mencegah 

kekerasan verbal pada anak dengan cara mengetahui pola komunikasi antara 

orang tua dan anak dalam mencegah kekerasan verbal. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan 

anak dalam mencegah kekerasan verbal di kota Medan. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori komunikasi antar pribadi, pola komunikasi orang 

tua dan anak, kekerasan verbal. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitain ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Narasumber atau informan 

dalam penelitian ini diperoleh lima orang, yang terdiri dari satu orang laki-laki 

dan empat orang wanita yang memiliki anak di bawah umur lima belas tahun di 

Kelurahan Tanjung Mulia, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan. teknik 

pengumpulan data yang yang dilakukan dalam penelitian ini melalui wawancara 

bertatap muka langsung dengan masyarakat dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini bahwa pola 

komunikasi antara orang tua dan anak dalam mencegah kekerasan verbal di kota 

Medan adalah pola komunikasi demokrasi dengan cara bahwa orang tua harus 

bisa memberikan informasi kepada anak tentang hal-hal yang positif dan 

membantu anak dalam menghadapi suatu masalah sehingga dapat mencegah anak 

untuk mengalami kekerasan verbal. 

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Orang Tua Dan Anak, Dalam Mencegah 

Kekerasan Verbal  DiKota Medan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi antarpribadi merupakan keterlibatan internal secara aktif dan 

individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, memberikan umpan balik 

bagi dirinya sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan, komunikasi 

antarpribadi dapat memicu bentuk komunikasi yang lainnya. Pentingnya situasi 

komunikasi antarpribadi ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung 

secara dialogis. Dialog itu sendiri adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang 

menunjukan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk 

dialog ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar     

(Budyatna, 2011). 

Manusia sebagai mahluk sosial yang perlu mengadakan komunikasi 

dengan manusia lainnya, untuk menyatakan pendapat, perasaan, dan keinginan 

agar orang lain dapat memahaminya, keluarga merupakan sistem sosial yang ada 

dalam masyarakat, dimana sebagian besar seseorang tumbuh dan belajar. 

Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang 

dalam hidup bermasyarakat dan merupakan prasyarat kehidupan manusia. Adapun 

fungsi komunikasi bagi manusia adalah sebagai upaya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan. 

Komunikasi antara dua orang maupun lebih atau yang sering disebut dengan 

komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang sederhana dan paling ideal 

untuk mentransfer informasi atau mengetahui informasi sehingga dapat diketahui 
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timbal baliknya secara langsung.  Tujuan komunikasi dalam keluarga ditinjau dari 

kepentingan orang tua adalah untuk memberikan informasi, nasehat mendidik, 

menyenangkan anak-anak dan anggota keluarga lainnya, anak berkomunikasi 

dengan orang tua adalah untuk mendapatkan saran, nasehat, masukan atau 

memberikan respon dari pertanyaan orang tua komunikasi antar anggota keluarga 

dilakukan untuk terjadinya keharmonisan dalam keluarga komunikasi yang 

terjalin antara orang tua dan anak yang bersifat dua arah di mana orang tua dan 

anak dalam satu ikatan keluarga bertanggung jawab dalam mendidik anak-

anaknya dan berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi atau nasehat.  

Hubungan keluarga dengan anak merupakan hubungan antarpribadi yang 

pada dasarnya merupakan hubungan timbal balik, yang idealnya dipengaruhi oleh 

sikap percaya, sikap positif, dan terbuka selain itu pada intinya merupakan 

komunikasi langsung dimana masing-masing peserta komunikasi dapat beralih 

fungsi, baik sebagai komunikator maupun komunikan dan reaksi yang diberikan 

masing-masing peserta komunikasi dapat diperoleh langsung Oleh karena itu 

hubungan orang tua dengan anak adalah hubungan antarpribadi maka komunikasi 

yang terjadi adalah komunikasi antarpribadi. 

Kekerasan verbal suatu kekerasan terhadap perasaan menggunakan kata-

kata yang memfitnah, kata-kata yang menggancam, menakutkan, menghina, atau 

membesar-besarkan kesalahan orang lain. Jadi dalam kekerasan verbal ini 

bagaimana cara orang tua  untuk menyampaikan kepada anak  agar anak tersebut 

bisa  mencegah  dari dampak  kekerasan verbal  tersebut dan mengatasinya agar 

anak tidak menggalami dampak dari kekerasan verbal tersebut.  
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 Kekerasan adalah suatu hal yang timbul akibat adanya kekuasaan koersif 

paksaan. Kekuasaan yang dilakukan secara koersif secara paksa akan melahirkan 

kekerasan, dengan demikian kekerasan adalah bentuk perwujudan dari kekuasaan 

yang bersifat koersif. Kekerasan sendiri terdapat 2  jenis yaitu kekerasan fisik dan 

kekerasan simbolik.  

Yang dimaksud dengan kekerasan fisik seperti penganiyaan,pemerkosaan, 

penembakan, pengeroyokan, pembunuhan, pembakaran, pembantaian, dan 

sebagainya. Sedangkan kekerasan simbolik sendiri terdapat 2 jenis 

yaitu, pertama kekerasan simbolik nonverbal seperti melakukan demontstrasi 

dengan disertai aksi pembakaran seorang, kedua kekerasan simbolik verbal, 

kekerasan ini dilakukan dengan bahasa, kata-kata, kalimat yang mengandung 

serangan kepada orang lain (Humaniora.2020). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memiliki beberapa catatan 

perihal kasus pelanggaran terhadap hak anak dalam peringatan Hari Anak 

Nasional pada 23 Juli 2018. Ketua KPAI Susanto mengatakan, tren pelanggaran 

hak anak saat ini terus bergeser. Kekerasan fisik relatif turun, namun kekerasan 

psikis dan verbal masih terjadi. 

Berdasarkan hal di atas peneliti tertarik untuk mengetahui pola komunikasi 

antar pribadi anatara orang tua dan anak dalam mencegah kekerasan verbal. 

Penelitian ini, peneliti memilih masyarakat daerah Kota Medan untuk menjadikan 

target dalam mencari informasi tentang kekerasan verbal ini. Dari latar belakang 

tersebut, maka dilakukan penelitian dan peneliti membuat skripsi dengan judul 

https://www.tempo.co/tag/hari-anak-nasional
https://www.tempo.co/tag/hari-anak-nasional
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“Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah 

Kekerasan Verbal Di Kota Medan”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penulis penelitian ini membatasi masalah yang diuraikan hanya dalam 

pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam mencegah 

kekerasan verbal di kota medan. Penelitian ini dikhususkan kepada orang tua 

yang memiliki anak berusia di bawah 15 tahun di Jalan Alumunium Raya Kel 

Tanjung Mulia Kecamatan Medan Deli, Kota Medan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini dari berdasarkan pemaparan latar 

belakang di atas adalah Bagaimana Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara 

Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah Kekerasan Verbal Di Kota Medan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola 

komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam mencegah 

kekerasan verbal di Kota Medan.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu. 

Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:  

 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi media pembelajaran atau 

penerapan media pembelajaran secara lebih lanjut dalam ilmu 

pengetahuan tentang kekerasan verbal dan bagaimana mencegahnya. 

Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khazanah pengetahuan 

ilmiah. 

 Manfaat Akademis 

Manfaat akademis yang dapat diambil dari penelitian ini 

diharapkan berguna terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, di 

antaranya dapat berguna dalam memperluas teori dan kajian ilmu 

komunikasi pada umumnya. Hasil penelitian ini pun dapat menjadi 

sebuah acuan dan menjadi bahan referensi bagi para peneliti dalam 

penelitian selanjutnya, serta menjadi sumber bacaan di lingkungan FISIP 

UMSU khususnya ilmu komunikasi. 
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 Manfaat Praktis         

1. Bagi peneliti, peneliti menambah wawasan serta pengetahuan bagi 

penulis pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak 

dalam mencegah kekerasan verbal di Kota Medan. 

2. Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan pola komunikasi 

pribadi antara orang tua dan anak dalam mencegah kekerasan 

verbal.  

 1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian Pola Komunikasi 

Antar pribadi, antara orang tua dan anak, dalam mencegah, 

kekerasan verbal, di Kota Medan.  

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi, informan atau narasumber, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan 

lokasi penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB IV : Hasil Penelitian 

   Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian 

BAB V : Penutup 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 Uraian teoritis merupakan dasar dalam landasan untuk mencari teori 

yang digunakan dalam mencapai pemecahan masalah terhadap faktor-faktor 

yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini, peneliti membahas 

beberapa teori-teori yang berhubungan dengan “Pola Komunikasi Antar Pribadi 

Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah Kekerasan Verbal Di Kota 

Medan”.  

 

2.1 KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 

 Komunikasi antar pribadi merupakan proses pengiriman dan penerimaan 

pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Devito (2011: 280) komunikasi 

antar pribadi dinilai sangat efektif untuk merubah perilaku orang lain, bila 

terdapat persamaan mengenai makna yang dibincangkan. Tanda khusus yang 

ada di komunikasi antar pribadi ini terletak pada arus balik langsung. Arus balik 

tersebut memiliki daya tangkap yang mudah untuk komunikator baik ecara verbal 

dalam bentuk kata maupun non verbal dalam bentuk bahasa tubuh seperti 

anggukan, senyuman, mengernyitkan dahi dan lain sebagainya. Selama proses 

komunikasi antar pribadi berlangsung sangat penting terjadinya interaksi berbagi 

informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau individu dengan 
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antar individu supaya terjadi umpan balik dan tidak menimbulkan kesalah 

pahaman dalam berkomunikasi.  

 

2.1.1 Proses Komunikasi Antarpribadi 

 Kita sebagai makhluk pribadi tidak memungkiri kalau kita juga adalah 

makhluk sosial. Makhluk yang memiliki kebutuhan dasar bersosialisai kebutuhan 

untuk bersama orang lain. kebutuhan untuk berbagi emosi, pikiran, saling 

mempertahankan ego, dan bergantung terhadap orang lain. dalam proses 

sosialisasi membutuhkan proses komunikasi. proses komunikasi dapat dilakukan 

oleh siapa saja, orang tua dangan anaknya, dosen dengan mahasiswa, antar sesama 

teman, dan sebagainya. 

 Diawal bersosialisi kita menciptakan sebuah hubungan dengan orang baru. 

disinilah peran komunikasi antar pribadi karena kita dapat mengenal diri sendiri 

dan orang lain, kita juga dapat mengetahui dunia luar, bisa menjalin hubungan 

yang lebih bermakna, dan bisa menghibur orang lain. (Sari, 2017).  

komunikasi antarpribadi dapat terjadi memaluli tahapan proses yaitu:  

1. Kontak ( first impression) 

Awal sosialisasi dimulai dari saling melemparkan kesan pertama yang 

baik kepada orang lain. kesan yang baik dapat dilakukan melalui 

bahasa tubuh dan bahasa yang baik. 

2. Perkenalan 

Kesan yang baik mampu untuk mendorong orang lain membuka diri 

untuk saling memperkenalkan diri. 
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3. Pertemanan 

Pertemanan yang baik adalah pertemanan yang terjalin dalam kurun 

waktu tertentu dan mampu mengenal lebih intim antar pelaku di 

dalamnya. 

4. Decline 

Tantangan yang sering muncul dalam sebuah hubungan adalah konflik. 

konflik yang bisa terjadi dikarenakan antar pelaku saling 

mempertahankan ego atau kesalah pahaman. 

5. Perpecahan 

Konflik yang memuncak dan tidak bisa diselesaikan dangan baik akan 

memasuki proses perpecahan. pelaku yang ada dalam sebuah 

hubungan akan memilih berpisah atau tidak kembali lagi menjalin 

komunikasi. 

Dalam terjadinya sebuah proses komunikasi, pesan yang disampaikan  

oleh seorang komunikator dapat berupa pesan verbal yakni dengan 

mengunakan kata-kata atau ucapan sedangkan pesan non verbal yakni 

dengan tanpa kata-kata atau bahasa tubuh, isyarat, simbul. Pesan yang 

dikemas secara verbal disebut komunikasi verbal, sedangkan komunikasi 

yang pesannya dikemas secara non verbal disebut komunikasi nonverbal. 

1. Komunikasi verbal  

Semua symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. pengertian 

verbal sendiri adalah lisan antar manusia lewat kata-kata dan simbol 

umum yang sudah disepakati anta individu, kelompok, dan Negara. 
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jadi komunikasi verbal adalah komunikasi manusia yang mengunakan 

kata-kata secara lisan dan dilakukan oleh manusia lain. sehingga 

menjadi sarana utama menyatukan pikiran, pesan dan maksud kita. 

komponen-komponen komunikasi verbal adalah suara, kata-kata, 

berbicara, bahasa. 

2. Komunikasi nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan 

disampaikan tidak menggunakan kata-kata. contoh komunikasi 

nonverbal adalah mengunakan bahasa isyarat, bahasa tubuh, ekspresi 

wajah dan kontak mata. komunikasi nonverbal merupakan jenis 

komunikasi yang lebih tua dari komunikasi verbal. komunikasi 

nonverbal lebih banyak digunakan oleh, manusia dari pada komunikasi 

verbal, karena secara otomatis orang yang berkomunikasi verbal pasti 

menggunakan komunikasi nonverbal. komunikasi nonverbal dapat 

berbentuk bahasa tubuh, tanda (sign), tindakan/ action, objek. 

      Komunikasi antarpribadi pada intinya menciptakan hubungan, 

mempertahankan hubungan dan bagaimana pasangan (pelaku dalam 

komunikasi) mengatasi tantangan yang normal maupun luar biasa guna 

mempertahankan keintiman komunikasi sepanjang waktu. 

 

 

 

 



12 
 

 

2.1.2 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi  

Komunikasi antar pribadi merupakan suatu action oriented, ialah suatu 

tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu dalam Suranto (2011:19). Tujuan 

komunikasi interpersonal itu bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan 

berikut ini. 

1. Mengungkapkan Perhatian kepada Orang Lain 

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 

mengungkapkan perhatian kepada orang lain. 

 

2.  Menemukan Diri Sendiri  

Bila seseorang terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, 

maka terjadi proses belajar banyak sekali tentang diri maupun 

orang lain. Membangun dan Memelihara Hubungan yang 

Harmonis, sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap 

orang yang paling besar adalah membentuk dan memelihara 

hubungan baik dengan orang lain. 

 

3.  Mempengaruhi Sikap dan Tingkah Laku 

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 

oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 

mrngubah sikap, pendapat, atau prilaku baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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4.   Mencari Kesenangan atau Sekedar Menghabiskan Waktu 

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 

sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman 

mengenai acara perayaan ulang tahun, berdiskusi mengenai 

olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan 

pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan. 

 

5.  Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Komunikasi 

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 

salah komunikasi dan salah interpretasi yang terjadi antara sumber 

dan penerima pesan. Mengapa? karena dengan komunikasi 

interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara lagsung. 

 

6.   Memberikan Bantuan 

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 

komunikasi interpersonal dalam kegiatan professional mereka 

untuk mengarahkannya. 
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  Liliweri (2015) ciri komunikasi antar pribadi yang efektif, yaitu:    

a. Keterbukaan (Openess)-Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi 

yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Kualitas 

keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. 

Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada 

komunikannya. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera 

membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi 

biasanya tidak membantu komunikasi. Sebalikanya, harus ada kesediaan 

untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua 

mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap 

stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada 

umumnya merupakan komunikan yang menjemukan. Bila ingin komunikan 

bereaksi terhadap apa yang komunikator ucapkan, komunikator dapat 

memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap 

orang lain. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran 

dimana komunikator mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 

diungkapkannya adalah miliknya dan ia bertanggung jawab atasnya. 

b. Empati (Empathy)-adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang 

sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang 

lain itu, melalui kacamata orang lain itu. Berbeda dengan simpati yang 

artinya adalah merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati mampu 

memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, 



15 
 

 

serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga dapat 

mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun non-verbal.  

c. Dukungan (Supportiveness)-Situasi yang terbuka untuk mendukung 

komunikasi berlangsung efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah 

hubungan dimana terdapat sikap mendukung. Individu memperlihatkan sikap 

mendukung dengan bersikap deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan 

strategik. 

d. Rasa Positif (positiveness)-Seseorang harus memiliki perasaan positif 

terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 

menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.  

e. Kesetaraan atau Kesamaan (Equality)-Komunikasi antarpribadi akan lebih 

efektif bila suasananya setara. Artinya, ada pengakuan secara diam-diam 

bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang 

penting untuk disumbangkan. Kesetaraan meminta kita untuk memberikan 

penghargaan positif tak bersyarat kepada individu lain. 

 

2.2 KOMPONEN-KOMPONEN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 

1. Sumber/Komunikator : Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk 

berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, baik 

yang bersifat emosional maupun informasional dengan orang lain. Kebutuhan ini 

dapat berupa keinginan untuk memperoleh pengakuan sosial sampai pada 

keinginan untuk mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain. 
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 2. Encoding adalah suatu aktivitas internal pada komunikator dalam menciptakan 

pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan nonverbal, yang disusun 

berdasarkan aturanaturan tata bahasa, serta disesuaikan dengan karakteristik 

komunikan. Encoding merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran kedalam 

simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya sehingga komunikator merasa yakin 

dengan pesan yang disusun dan cara penyampaiannya. 

 3. Pesan Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol-simbol 

baik verbal maupun nonva pihak lain. 

 4. SaluranMerupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima 

atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum.  

5. Penerima/Komunikan; Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan 

menginterpretasi pesan. 

 6. Decodingmerupakan kegiatan internal dalam diri penerima.Melalui indera, 

penerima mendapatkan macam-macam data dalam bentuk “mentah”, berupa kata-

kata dan simbol-simbol yang harus diubah kedalam pengalaman-pengalaman yang 

mengandung makna. 

 7. Respon yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima pesan untuk dijadikan 

sebagai sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, 

maupun negatif.  

8. Gangguan (noise)atau barier beraneka ragam, untuk itu harus didefinisikan dan 

dianalisis.Noise dapat terjadi didalam komponen-komponen manapun dari sistem 
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komunikasi. Noise merupakan apa saja yang mengganggu atau mebuat kacau 

penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan phsikis. 

 9. Konteks komunikasi selalu terjadi dalam konteks tertentu, paling tidak ada tiga 

dimensi yaitu ruang, waktu, dan nilai.(Suranto, 2011: 7). 

 

2.3 POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DAN ANAK 

 Menurut Yusuf ( Fajarwati, 2011 ) pola komunikasi orangtua dapat 

diidentifikasikan menjadi 3, yaitu:  

a. Pola Komunikasi membebaskan 

Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas kepada 

anak untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan keinginan anak. Pola 

komunikasi permisif atau dikenal pula dengan pola komunikasi serba membiarkan 

adalah orang tua yang bersikap mengalah, menuruti semua keinginan, melindungi 

secara berlebihan, serta memberikan atau memenuhi semua keinginan anak secara 

berlebihan. Dalam banyak hal juga anak terlalu diberi kebebasan untuk 

mengambil suatu keputusan. Jadi anak tidak merasa diperdulikan oleh orang 

tuanya, bahkan ketika anak melakukan suatu kesalahan orang tua tidak 

menanggapi sehingga anak tidak mengetahui dimana letak kesalahan yang telah ia 

perbuat atau hal – hal yang semestinya tidak terjadi dapat terulang berkali – kali.  
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b. Pola Komunikasi Otoriter 

 Pola komunikasi otoriter ditandai dengan orang tua yang melarang anaknya 

dengan mengorbankan otonomi anak. Pola komunikasi otoriter mempunyai 

aturan–aturan yang kaku dari orang tua. Dalam pola komunikasi ini, sikap 

penerimaan rendah, namun kontrolnya tinggi, suka menghukum, bersikap  

mengkomando, mengharuskan anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, 

bersikap kaku, cenderung emosional dan bersikap menolak. Dalam pola ini, orang 

tua berpendapat bahwa anak memang harus mengikuti aturan yang diterapkan. 

Sebab apapun peraturan yang ditetapkan orang tua semata–mata demi kebaikan 

anak. Orang tua tak mau repot – repot berpikir bahwa peraturan yang kaku seperti 

itu justru akan menimbulkan serangkaian efek. 

 

c. Pola Komunikasi Demokratis 

 Pola komunikasi orang tua dengan demokratis pada umumnya ditandai dengan 

adanya sikap terbuka antara orang tua dengan anak. Mereka membuat semacam 

aturan–aturan yang disepakati bersama. Orang tua yang demokratis ini yaitu orang 

tua yang mencoba menghargai kemampuan anak secara langsung. Orang tua 

dengan pola komunikasi ini akan mementingkan kepentingan anak, tetapi tidak 

ragu mengendalikan mereka. Orang tua yang menerapkan pola komunikasi 

demokratis akan bersikap akan bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya 

pada rasio atau pemikiran–pemikiran dan orang tua bersikap realistis terhadap 

kemampuan anak, memberikan kebebasan pada anak untuk memilih dan 

melakukan suatu tindakan dan pendekatan pada anak bersifat hangat. orang tua 
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mendorong anak-anak agar mampu bersikap mandiri meski tetap menetapkan 

batasan yang jelas terhadap pengendalian atas tindakan anak-anak mereka, 

komunikasi terjadi secara dua arah, sikap orang tua yang mencerminkan 

kehangatan dan penuh kasih sayang. 

2.4 ORANG TUA DAN ANAK 

a. Orang Tua  

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 

sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 

dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Orang tua juga 

telah memperkenalkan anaknya kedalam hal - hal yang terdapat di dunia dan 

menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak. Maka 

pengetahuan yang pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya. Karena 

orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak juga sebagai penyebab 

berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya 

dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di permulaan 

hidupnya dahulu. Jadi, orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang 

penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak.  Sejak seorang anak 

lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu ia meniru 

perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu 

itu menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh kasih sayang. Ibu merupakan 
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orang yang mula - mula dikenal anak dan menjadi temannya dan yang pertama 

untuk dipercayainya. (Anar, 2017).  

b. Peran Orang Tua  

     Lestari (2012: 153-161) peran yang dijalankan orang tua antara lain:  

1. Mendampingi anak menuju masa dewasanya.  

2. Memberikan masukan dan pertimbangan atas pilihan yang telah di buat 

anak. 

3. Mendampingi dan mengarahkan anak untuk mencapai kesuksesan. 

4. Mengasuh anak agar kelak penghidupannya dapat lebih layak. 

5. Mendidik anak agar dapat memahami kondisi orang tuanya dan 

mendorong anak agar dapat mencapai kehidupan yang lebih layak. 

6. Mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku baik dan menjauhi 

perilaku yang tidak baik. 

7. Menjaga anak agar tidak bermasalah di sekolah maupun di lingkungan 

sekitar rumah. 

8. Mendidik anak untuk menjadi dirinya sendiri. 

9. Membantu memberikan tambahan wawasan bagi anak sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

10. Menanamkan nilai-nilai moral dan kejujuran kepada anak dengan memberi 

contoh (peneladanan). 

11. Memberikan pesan dan nasihat agar anak rajin bersekolah dan belajar 

untuk mencapai prestasi yang diharapkan. 
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c. Anak                                                                                   

 Anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan antara seorang   

perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa seseorang 

yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan pernikahan tetap 

dikatakan anak, Anak menjadi kebanggan orang tua dan keluarga karna anak 

larhir dapat memberikan kebahagian dan penuh kasih sayang dan juga memberi 

semangat di setiap harinya saat bersama anak. saat bersama anak orang tua 

memberikan seluruh hati dan jiwa nya karna cinta orang tua tidak tergantikan 

sepanjang masa. Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru 

yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia 

bagi pembangunan Nasional.Anak adalah asset bangsa. Masa depan bangsa dan 

Negara dimasa yang akan datang berada ditangan anak sekarang.Semakin baik 

keperibadian anak sekarang maka semakin baik pula kehidupan masa depan 

bangsa.Begitu pula sebaliknya, Apabila keperibadian anak tersebut buruk maka 

akan bobrok pula kehidupan bangsa yang akan dating (Lesmana,2015). 
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2.5 KEKERASAN VERBAL  

 Verbal abuse atau lebih dikenal dengan kekerasan verbal merupakan 

kekerasan terhadap perasaan memuntahkan kata-kata kasar tanpa menyentuh fisik, 

kata-kata yang menfitnah, kata-kata yang menfitnah, kata-kata yang mengancam, 

menakutkan, menghina atau membesar-besarkan kesalahan orang lain merupakan 

kekerasan verbal (Sutikno, 2010). 

 a. karakteristik Kekerasan Verbal  

 Anderson (2011) membagi karakteristik kekerasan verbal menjadi tujuh. 

Ketujuh karakteristik tersebut yaitu:  

1. Sangat menyakitkan dan selalu mencela sifat dan kemampuan. 

2. Mungkin bersifat terbuka hal ini bisa melalui luapan kemarahan dan melalui 

nama panggilan atau tertutup melibatkan komentar yang sangat tajam. 

3. Merupakan manipulasi dan mengontrol Komentar yang merendahkan 

mungkin terdengar sangat jujur dan mengenai sasaran. Tetapi tujuannya 

adalah untuk memanipulasi dan mengontrol.  

4. Merupakan melakukan kejahatan secara diam-diam. Kekerasan verbal 

menyusutkan rasa percaya diri seorang. 

5. Tidak dapat diprediksikan pada kenyataannya, tidak dapat diprediksikan 

merupakan satu dari beberapa karakteristik kekerasan verbal yang sangat 

signifikan. Hal ini dapat melalui mencaci maki, merendahkan, dan komentar 

yang menyakitkan. 
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6. Mengekspresikan pesan ganda. Tidak ada kesesuaian antara tujuan dari 

ucapan kasar dan bagaimana perasaannya. Sebagai contoh, mungkin terdengar 

sangat jujur dan baik ketika mengucapkan apa yang salah dengan seseorang. 

7. Selalu meningkat sedikit demi sedikit. Dalam hal ini meningkat dalam 

intensitasnya, frekuensi, dan jenisnya. kekerasan verbal mungkin dimulai 

dengan merendahkan dengan tersembunyi seperti bercanda. 

b. Akibat Kekerasan Verbal   

 Kekerasan adalah suatu hal yang timbul akibat adanya kekuasaan koersif 

paksaan. Kekuasaan yang dilakukan secara koersif secara paksa akan melahirkan 

kekerasan, dengan demikian kekerasan adalah bentuk perwujudan dari kekuasaan 

yang bersifat koersif. Kekerasan sendiri terdapat 2  jenis yaitu kekerasan fisik dan 

kekerasan simbolik. Yang dimaksud dengan kekerasan fisik seperti penganiyaan, 

pemerkosaan, penembakan, pengeroyokan, pembunuhan, pembakaran, 

pembantaian, dan sebagainya. Sedangkan kekerasan simbolik sendiri terdapat 2  

jenis yaitu, pertama kekerasan simbolik nonverbal seperti melakukan demontstrasi 

dengan disertai aksi pembakaran seorang, kedua kekerasan simbolik verbal, 

kekerasan ini dilakukan dengan bahasa, kata-kata, kalimat yang mengandung 

serangan kepada orang lain. 
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Kekerasan simbolik verbal (tindak tutur kekerasan) terbagi menjadi empat 

macam:  

Pertama, tindak tutur kekerasan langsung yaitu tindak tutur yang langsung 

ditujukan atau terjadi pada korban saat komunikasi sedang berlangsung seperti 

membentak, memaki, menghina, meremehkan, dan sebagainya. 

 Kedua, tindak tutur kekerasan rerpresif merupakan tindak tutur yang bertujuan 

mengitimidasi atau menekan korban misalnya memaksa, memerintah,mengancam, 

meneror, memprovokasi, dan sebagainya. 

 Ketiga, tindak tutur kekerasan alienatif adalah tindak tutur yang mempunyai 

tujuan menjauhkan, mengucilkan, mengasinkan bahkan melenyapkan korban dari 

komunitas atau kelompoknya contohnya mendiamkan, mengusir, 

mendiskreditkan, mempermalukan dan lain-lain. 

 Keempat, tindak tutur kekerasan tidak langsung yaitu seperti mentigmatisasi, 

diskriminasi, penstereotipan, dan masih banyak lagi. (Humaniora. 2020). 

 Pola emosi anak-anak jenis emosi yang secara normal dialami adalah 

cinta/kasih sayang, gembira, marah, takut, cemas, cemburu, sedih, dan lain-lain. 

perbedaanya terletak pada jenis tingkat rangsangan yang mengakibatkan 

emosinya, khususnya pengendalian yang dilakukan individu terhadap ugkapan 

emsoi remaja. Emosi merupakan gejala perasaan seseorang yang disertai dengan 

perubahan dua perilaku fisik, seprti marah yang ditunjukan dengan teriakan suara 

keras atau tingkah laku yang lainnya. Begitu pula sebaliknya, Seseorang yang 
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gembira akan melonjak-lonjak sambil tertawa lebar dan sebagainya (Marliani: 

29). 

2.6 KOTA MEDAN 

 Kota Medan terletak di bagian utara Pulau Sumatera. Kota Medan 

berbatasan dengan Selat Malaka di sebelah utara dan Kabupaten Deli Serdang di 

sebelah barat, timur, dan utara. Medan Sumatera menjadi tempat yang strategis 

sebab berada di jalur pelayaran Selat Malaka. Dengan demikian, kota ini menjadi 

pintu gerbang kegiatan ekonomi domestik dan mancanegara yang melalui Selat 

Malaka. Selain itu, Medan juga berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang dan 

juga beberapa daerah kaya sumber daya alam, mempengaruhi kemampuan Medan 

dalam hal ekonomi sehingga memiliki hubungan kerjasama yang saling 

memperkuat dengan daerah sekitarnya. 

 Luas Kota Medan adalah sekitar 26.510 hektar atau setara dengan 265,10 

km². Dengan kata lain, Kota Medan memiliki wilayah 3,6% dari 

keseluruhan Sumatera Utara. Kota Medan jika diperlihatkan secara topografinya 

cenderung miring ke utara. Kota ini berada pada 2,5 hingga 3,5 meter di atas 

permukaan laut. Beberapa Sungai yang mengaliri Kota Medan adalah Sungai 

Belawan, Sungai Badera, Sungai Sikambing, Sungai Putih, Sungai Babura, Sungai 

Deli, Sungai Sulang-Saling, Sungai Kera, dan Sungai Tuntungan. Pemerintah juga 

telah membuat kanal besar dengan nama Medan Kanal Timur agar dapat 

mencegah banjir di beberapa wilayah Kota Medan. Menara Air Tirtanadi adalah 

sebuah bangunan yang menjadi ikon Kota Medan. Kota Medan dipimpin oleh 

http://www.gosumatra.com/tag/sumatera-utara/
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seorang walikota. Secara administratif, Medan terdiri atas 151 kelurahan dan 21 

Kecamatan. 

 Menurut Bappenas, Medan adalah salah satu dari empat pusat 

pertumbuhan utama di Indonesia, bersama dengan Jakarta, Surabaya, 

dan Makassar. Medan adalah kota multietnis yang mana penduduknya terdiri dari 

orang-orang dengan latar belakang budaya dan agama yang berbeda-beda. Selain 

Melayu dan Karo sebagai penghuni awal, Medan didominasi oleh etnis Jawa, 

Batak, Tionghoa, Mandailing, dan India. Mayoritas penduduk Medan bekerja di 

sektor perdagangan, sehingga banyak ditemukan ruko di berbagai sudut kota. Di 

samping kantor-kantor pemerintah provinsi, di Medan juga terdapat kantor-

kantor konsulat dari berbagai negara seperti Amerika Serikat, Jepang, Malaysia, 

dan Jerman. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bappenas
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruko
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsulat
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman


 

27 
  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini, peneliti buat menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Karena judul penelitiannya adalah “Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Orang 

Tua Dan Anak Dalam Mencegah Kekerasan Verbal Di Kota Medan”. Menurut 

Moleong (2010. 6) metode penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Untuk jenisnya peneliti penggunakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomenon dalam suatu keadaan alamiah. Kerangkan konsep merupakan suatu 

bentuk kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 

memecahkan masalah.  

3.2 KERANGKA KONSEP 

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. Konsep utama dalam penelitian ini adalah 

Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah 

Kekerasan Verbal Di Kota Medan.   
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Untuk memudahkan penjelasan ini, maka konsep penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

Pola Komunikasi 

Antar Pribadi  

Pencegahan Kekerasan Verbal  

1. Keterbukaan (Openess) 

2. Empati (Empathy)  

3. Dukungan (Supportiveness) 

4. Rasa Positif (positiveness) 

5. Kesetaraan atau Kesamaan (Equality)          

  

           Anak  Orang Tua 

Pola Komunikasi Permisif 

Pola komunikasi Otoriter 

Pola komunikasi Demokratis   
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3.3  DEFINISI KONSEP 

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep. Untuk 

memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam 

penelitian maka penulis menyederhankan beberapa konsep tersebut sebagai 

berikut : 

a. Pola komunikasi antar pribadi merupakan model dari proses 

komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model 

komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan 

pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola 

komunikasi antar pribadi identik dengan proses komunikasi, karena 

pola komunikasi antar pribadi merupakan bagian dari proses 

komunikasi. 

Pola komunikasi membebaskan 

Pola komunikasi permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa 

batas kepada anak untuk berbuat dan berprilaku sesuai dengan 

keinginan anak. 

Pola komunikasi Otoriter 

Pola komunikasi otoriter mempunyai aturan–aturan yang kaku dari 

orang tua. Dalam pola komunikasi ini, sikap penerimaan rendah, 

namun kontrolnya tinggi, suka menghukum, bersikap  mengkomando, 

mengharuskan anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, 

bersikap kaku, cenderung emosional dan bersikap menolak. 
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Pola Komunikasi Demokratis 

Orang tua yang demokratis ini yaitu orang tua yang mencoba 

menghargai kemampuan anak secara langsung.  

b. Pencegahan, proses, cara, perbuatan mencegah. Arti lainnya dari                 

pencegahan adalah penegahan, penolakan. Contoh, pencegahan 

terhadap kekerasan verbal yang dapat berdampak buruk terhadap anak. 

Kekerasan verbal pada anak: kekerasan yang dilakukan lewat kata-

kata. Contohnya: membentak, memaki, menghina, menjuluki, 

meneriaki, memfitnah, menyebar gosip, menuduh, menolak dengan 

kata-kata kasar, mempermalukan di depan umum dengan lisan.  
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3.4 KATEGORISASI 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut agar teori tersebut jelas 

penggunaannya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1. Kategorisasi 

NO   Konsep Teoritis   Indikator 

 

Pola komunikasi antar pribadi 

1. Pola Komunikasi Permisif 

2. Pola Komunikasi Otoriter 

3. Pola Komunikasi Demokratis  

Komunikasi antar pribadi yang 

efektif 

4. Keterbukaan (Openess) 

5. Empati (Empathy)  

6. Dukungan (Supportiveness) 

7. Rasa Positif (positiveness) 

8. Kesetaraan atau Kesamaan    

(Equality)          

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2020). 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pola komunikasi antar 

Pribadi Antara  orang tua 

dan anak Dalam Mencegah 

Kekerasan Verbal Di Kota 

Medan 

dalam mencegah kekerasan verbal 
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3.5 INFORMAN  NARASUMBER 

Informan merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang akan dimanfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 

akan diteliti. Menentukan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini 

menggunakan prosedur purposive yakni merupakan salah satu strategi 

menentukan informan yang relevan dengan masalah penelitian tertentu dalam 

Bungin (2011: 107). 

Informan menurut Spradley dalam Moleong (2010: 165) harus memiliki 

beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan, yaitu: 

1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan 

aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya 

ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang 

sesuatu yang ditanyakan. 

2. Informan masih terikat secara penuh dan aktif pada lingkungan dan 

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. 

3. Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam 

memberikan informasi. 

Dalam konteks penelitian ini, informan pada penelitian Pola Komunikasi 

Antar Pribadi Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Mencegah Kekerasan Verbal 
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Di Kota Medan yaitu: Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Tanjung Mulia, 

Kecamatan Medan Deli, kota Medan. 

3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan yaitu Teknik 

Wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 

2010:186). Sedangkan menurut (Bungin, 2010: 110) metode pengumpulan data 

sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis data atau bahkan 

menjadi alat utama dan teknik analisis data. 

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

 Menurut Miles dan Huberman. (2010: 16) ada tiga metode dalam analisis 

data kualitatif, yaitu Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan.  

a) Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lokasi 

penelitian. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 

selama kegiatan penelitian berorientasi kualitatif berlangsung.   

b) Penyajian Data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.   
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c) Penarikan Kesimpulan dalam proses ini adalah membuat 

pernyataan atau kesimpulan secara bulat tentang suatu 

permasalahan yang diteliti dalam bahasa yang deskriptif dan 

bersifat interaktif. 

 

3.8 . LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Adapun lokasi penelitian ini di Kelurahan Tanjung Mulia, Kecamatan 

Medan Deli, Kota Medan. Waktu penelitian dimulai dari bulan Juli  hingga 

Agustus 2020. 

 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi 

antara orangtua dan anak dalam mencegah kekerasan verbal di Kota Medan. 

Informan yang dipilih adalah orang tua yang memiliki anak berusia dibawah 15 

tahun. dikarenakan kekerasan verbal bisa berdampak buruk bagi anak dengan itu 

bagaimana cara orang tua untuk mencegah kekerasan verbal terhadap anak 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung kepada 

informan, sebanyak lima orang yang telah diwawancarai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang  diperoleh 

melalui hasil penelitian dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data 

yang telah di sebutkan pada bab sebelumnya. Disini peneliti menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor 

dalam Moleong (2010: 4), penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang- orang 

dan perilaku dapat diamati. 

Penelitian melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung 

tentang pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam mencegah 

kekerasan verbal di kota Medan. Penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat 

menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

sumber data. Penelitian kualitatif penulis bukan sebagaimana seharusnya apa yang 

dipikirkan oleh penulis tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di 

lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh narasumber. 

 

4.1.1 Deskripsi Informan Penelitian 

 Penelitian pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam 

mencegah kekerasan verbal di kota medan memperoleh lima orang informan, 

informan penelitian ini sebagai sebagai berikut. 
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Tabel 4.1.1 Profil Informan Penelitian 

NO NAMA 

INFORMAN 

UMUR PEKERJAAN ANAK UMUR 

ANAK 

1 Saipul 40 Tahun Pegawai  

Kereta Api 

Kenzi 

Syuhada 

10 Tahun 

2 Mursida 39 Tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Ayunda 

Azuhra 

14 Tahun 

3 Imah 45 Tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Syahira 11 Tahun 

4 Putri Aisyah 38 tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Muhammad 

Rizki 

Anugrah 

10 Tahun 

5 Nursila Siregar 45 Tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Nindy 

Pratiwi 

12 Tahun 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2020). 
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4.1.2 Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Orang Tua Dan Anak Dalam 

Mencegah Kekerasan Verbal Di Kota Medan 

Peneliti pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam 

mencegah kekerasan verbal di kota Medan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

5 Agustus 2020  dilakukan di Kelurahan Tanjung Mulia, Kecamatan Medan Deli, 

Kota Medan. Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 5 agustus 2020 

dengan narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1) Nama  : Saipul  

Usia   : 40 Tahun 

Anak  : Kenzi Syuhada 

Usia  : 10 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi pada 

anak? 

Jawab: Menurut saya itu tidak baik, karena bisa buat anak menjadi bandal 

ataupun mencontoh hal itu. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan  anak? Apakah 

pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Demokratis. Karena kami dengan memutuskan hal yang ada secara 

bersama.  

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Mengarahkan anak saya agar mengetahui dampak dari yang akan 

dilakukannya agar anak saya tak menyesal melakukan itu. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti apa 

yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata lain 

harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan keinginan 

anak? 
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Jawab: Menurut saya itu dapat membuat anak menjadi takut dalam mengambil 

keputusan atau bisa jadi anak itu menjadi pembangkang karena tidak 

didengarkan. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Ya. Itu saya lakukan didalam keluarga. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak!  

Jawab: Saya lebih suka liat anak saya menceritakan masalahnya agar saya bisa 

mengetahui dan memberi solusi dari masalah anak saya. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku 

baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Pasti semua orang tua ingin yang terbaik untuk anaknya. Kalau cara 

yang saya lakukan, lebih mengajarkan anak saya tentang hal hal yang benar 

dan yang salah juga mengajarkannya tentang peduli terhadap sesama. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 
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Jawab: Saya mendukung apa saja yang menjadi cita-cita anak saya, asalkan itu 

baik untuknya. Dukungan saya sebagai orang tua mungkin dalam segala hal. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang baik 

dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Saya mencoba mengajri anak saya untuk mengetahui mana yang benar 

dan salah. Saya akan memberikan mereka kebebasan dalam memilih dan 

harus bertanggung jawab terhadap pilihan mereka. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif  terhadap anak! 

Jawab: Jelas. Antara saya dan mamaknya harus sama dalam mendidik anak. 

Penghargaan pasti kami berikan meskipun hanya ucapan selamat. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

 Jawab: Saya lebih mengontrol emosi agar apa-apa yang saya ucapkan ketika     

sedang marah tidak kasar atau kotor.  

12.  Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang   

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak dan Ibu! 

Jawab: Saya akan turut prihatin terhadap keluarga saya atas hal buruk yang 

mereka alami dan saya berusaha untuk menguatkan keluarga saya dengan 

dukungan yang bisa saya berikan. 
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2) Nama  : Mursida  

Usia   : 39 Tahun 

Anak  : Ayunda Azuhra 

Usia  : 14 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi pada 

anak? 

Jawab:  Sangat tidak dibenarkan. Karena bisa mengganggu mental si anak 

nantinya. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? Apakah 

pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: kalau pas masih kecil mungkin kita lebih tegas. Karena pas masih kecil 

lebih gampang membentuk sikap anak. Tapi semakin dewasa biasanya kami 

lebih memberikan kebebasan tapi tetap dikontrol. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Ya kalau itu biasanya kami kasih dia pengertian soal yang boleh 

dilakukan atau tidak. jadi saat dia malakukan dengan kemauanya sendiri dia 

tau mana yang baik mana yang tidak. 
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4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti apa 

yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata lain 

harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan keinginan 

anak? 

Jawab: Kasihan si anak. Kan mereka juga butuh didengar. Jadi biasanya kami 

lebih mencoba terbuka sama mereka. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Kami pasti bicara dulu mana yang dia sukai dan yang bagus untuk 

kedepannya buat dia dan dia bisa dia bisa senang belajar di tempat itu. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak! 

Jawab: Biasanya saya bisa lihat dari gerak gerik dia. Anak saya jarang curhat 

langsung jadi biasanya saya yang Tanya duluan. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku 

baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Ya kalau itu mungkin dengan memberikan pemahaman agama yang 

baik. Supaya nanti bisa berguna buat dia ketika dewasa. 
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8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan memberikan arahan kepeda anak saya untuk masa depan 

nya dengan apa yang di cita-citainya. Ya kalau dukungan selalu kami berikan 

selaku orang tua. Asalkan yang dilakukan positif. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang baik 

dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Kami pasti memberi tahu kepeda anak untuk melakukan hal yang 

positif, seperti beribadah jangan tingaal, membantu orang disekitarnya dan  

berperilaku baik dimana pun dia berada.. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Dulu waktu kecil iya. Jadi biasanya kalau anak saya mau minta sesuatu 

biasanya kami kasih target misalnya nilai sekolahnya meningkat baru dikasih 

hadiah. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

Jawab: kalau mencegah mungkin dengan lebih sering berdiskusi aja. Biar 

mereka lebih terbuka soal masalahnya. Jadi tidak ada masalah yang 

diselesaikan dengan kekerasan.  
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12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak dan Ibu! 

Jawab: kalau di keluarga besar untungnya tidak pernah ada kejadian semacam 

itu. dan kalo misalnya ada saya akan membantu karna keluarga itu harus 

saling membantu jika sedang ada masalah yang dihadapinya. 
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3) Nama  : Imah  

Usia   : 45 Tahun 

Anak  : Syahira 

Usia  : 11 Tahun  

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi pada 

anak? 

Jawab: Tidak boleh dilakukan karena pada akhirnya besar kemungkinan sang 

anak akan menggalami ketakutan saat melakukan hal apapun, dan itu 

berdampak buruk kedepannya buat dia. 

2. .Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? Apakah 

pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Saya akan bersikap permisif. karena sebagai orang tua saya harus 

menanyakan jika ada sesuatu yang diinginkan anak dan anak menyampaikan 

ke saya. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Saya akan komunikasikan dengan baik kepadanya, dan dia bisa 

bertangung jawab atas pilihannya sendiri. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti apa 

yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata lain 
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harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan keinginan 

anak? 

Jawab: Akan membuat anak pada akhirnya memberontak, dan membuat anak 

tidak berkembang karna terlalu dikekang. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Bisa saja digunakan, karna anak juga butuh pendapat dari orang tuanya 

untuk dirinya. dan anak akan merasa senang jika dia bisa mencapai pilihan 

bersama antara dia dan orang tuanya. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak! 

Jawab: Saya akan tanya apa masalahnya dan saya akan bantu carikan jalan 

keluar yang terbaik untuk dia. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatanganak? 

cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku 

baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Yang akan saya lakukan kedepannya adalah menanamkan nilai nilai 

keagamaan pada diri anak saya, melihat sekarang banyak orang beragama tapi 

seperti tak beragama. Atau ajaran yang melenceng. 
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8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan berikan dukungan secara moral dan materi untuk 

kelangsungan masa depan anak saya. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang baik 

dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Dengan menanamkan nilai nilai kebaikan yang ada dalam agama saya. 

karena adab dulu baru ilmu. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Saya akan berikan apa yang dia mau, selagi pantas untuknya dan 

berguna. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak?  

Jawab: Dengan selalu berpikir positif dan menanamkan nilai-nilai kebaikan 

dalam diri saya dan anak saya. 

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak dan Ibu! 

Jawab: Saya akan mengabarinya/bersilaturahmi ke tempat dia, dan berdoa 

yang terbaik untuk ia dan keluarganya.  
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4) Nama  : Putri Aisyah 

Usia    : 38 Tahun 

Anak   : Muhammad Rizki Anugrah 

Usia    : 10 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi pada 

anak? 

Jawab: Menurut saya kekerasan pada anak adalah kejahatan yang biadab, 

karena anak dilahirkan untuk mendapatkan kasih sayang bukan kekerasan. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? Apakah 

pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: berkomunikasi ke anak saya selalu dia pulang sekolah, karena dengan 

itu dapat mendekatkan anak dengan orang tua untuk terbuka secara 

demokratis. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Saya tidak membatasi kemauan anak saya selagi yang ia lakukan hal 

yang baik dan positif yang tidak membuat orang lain dirugikan. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti apa 

yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata lain 

harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan keinginan 

anak? 



49 
 

 
 

Jawab: Saya tidak mengekang tetapi saya membuat anak patuh terhadap orang 

tuanya karena apa yang saya lakukan tidak yang aneh aneh sehingga anak pun 

tidak stress. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Iya, saya berdiskusi dengannya, saya memberikan beberapa pilihan 

sekolah yang menurut saya baik lalu saya menyuruh anak saya mau sekolah 

yang dia sukai. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak! 

Jawab: jika saya tahu ada kekerasan terhadap anak saya akan melihatnya dulu 

apakah masih dalam batas wajar atau tidak, karena anak juga perlu dimarahi 

dalam arti bukan di kasari. Jika sudah keterlaluan saya akan menegur 

langsung orang yang melakukan kekerasan terhadap anak. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatanganak? 

cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku 

baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Tentu saja saya ingin setiap anak memiliki masa kecil dan masa depan 

yang baik, kita harus mendidik anak dengan baik. Karena apa yang kita tanam 

itu yang kita tuai. 
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8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Mendorong anak untuk melakukan kegiatan yang ia inginkan dalam 

arti kegiatan yang positif untuk anak dan orang sekitarnya. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang baik 

dan berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Saya akan memberikan apa yang ia inginkan semampu saya. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: saya tidak perlu memberi penghargaan , karena itu akan membuatnya 

berbuat baik jika ada imbalannya. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

Jawab: Sebisa mungkin menahan amarah kita baik dengan lisan maupun fisik, 

karena itu membuat anak menjadi trauma dan bisa mengingat apa yang 

dilakukan orang tuanya sampai dia dewasa.  

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga  atau kerabat Bapak dan Ibu! 

Jawab: Saya akan menasehati kerabat saya jika yang mereka  lakukan salah 

dan keterlewatan. 
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5) Nama  : Nursila Siregar 

Usia    : 45 Tahun 

Anak   : Nindy Pratiwi 

Usia    : 12 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi pada 

anak? 

Jawab: Menurut saya itu tidak baik terhadap seorang anak. Karena itu dapat 

mempengaruhi psikis anak tersebut. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? Apakah 

pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Saya demokratis orangnya. Saya bersikap terbuka dan anak saya 

berbicara dan menyampaikan pendapat. Tetapi jika masih dalam konteks 

positif yaaa. Misalnya sudah mengandung unsur sara, saya ambil langkah 

tegas untuk meluruskannya. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang anak 

yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: : Kalau perbuatan dan kemauannya itu positif, saya akan dukung dia. 

Tetapi jika itu negatif, saya akan nasehati dia bahwa semua yg kita lakukan 

ada sebab-akibat dan ada ketentuan hukumnya. 
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4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti apa 

yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata lain 

harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan keinginan 

anak? 

Jawab: Karena saya juga pernah menjadi seorang anak, ini juga bagian dari 

kisah hidup saya. Dampaknya, anak itu akan menjadi pembangkang dan tidak 

jujur. Karena itu berdampak pada pola psikis anak itu. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Iya, saya berdiskusi dengannya, saya memberikan beberapa pilihan 

sekolah yang menurut saya baik lalu saya menyuruh anak saya mau sekolah 

yang dia sukai. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 

anak! 

Jawab Tanggapan saya mengenai kekerasan verbal itu ya seperti yg saya 

bilang tadi. Dan untuk yang saya lakukan jika anak saya yg terkena kekerasan 

verbal yaa saya akan memberikan bimbingan konseling kepada anak saya. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatanganak? 

cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar berprilaku 

baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 
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Jawab: Harapan saya sebagai orang tua yaa semoga anak saya tidak menjadi 

korban atau pelaku dari kekerasan verbal dimasa yg akan datang. Dan untuk 

cara apa yg saya lakukan mungkin saya akan memberikan bimbingan 

konseling itu tadi. Seperti menumbuhkan rasa empati ke sesama dan lain-lain. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan berusaha memberikan semua kebutuhan anak untuk 

menggapai cita-citanya. Baik itu dari segi materi, pendidikan, maupun 

kebutuhan moral. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang baik 

dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Ya mungkin cara saya mengedukasi anak itu dengan mengingatkan 

anak untuk selalu rajin beribadah. Karna yg saya pahami ketika kita 

mendekatkan diri kepada sang pencipta, maka hati dan pikiran kita menjadi 

positif dan tenang. Yaa memang tidak langsung berefek pada anak saat ini. 

Karena jiwa anak itu masih ingin bermain. Tetapi dimasa yg akan datang jika 

anak tetap rajin beribadah, saya yakin dia pasti selalu berperilaku baik dan 

berpikir positif. 
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10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Saya tidak memberikan pengahargaan kepada anak anak saya. Karena 

itu nanti akan menimbulkan kecemburuan dan rasa dengki kepada anak saya 

yg lainnya. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak?  

Jawab: Yang paling utama saya lakukan menjaga mental anak saya,jadi 

mental anak dibentuk dari kecil. dan saya kasih perhatian lebih, dukung dalam 

segala kegiatannya, hindari berkata kasar dengan dia hindari juga berantam 

dengan suami di depan anak, untuk kegiatan sehari-hari nya saya pantau dia 

kasih perhatian lebih, jauhkan film-film yang menayangkan kekerasan agar 

anak tidak menjadi pelaku kekerasan verbal, jaga mentalnya dan didik 

karakternya.  

 

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan bapak/ibu 

setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak dan Ibu! 

Jawab: yang pertama saya cari tau dulu masalahnya apa, dan memastikan 

apakah hal tersebut benar adanya. dan jika itu benar saya akan mebantu dan 

mencari solusinya. 
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4.2 PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak 

dalam mencegah kekerasan verbal di kota medan diperoleh bahwa pola 

komunikasi orang tua adalah pola demokratis. Hal ini dilakukan orang tua dengan 

cara orang tua memutuskan hal yang ada secara bersama. orang tua juga 

berdiskusi dalam menentukan pilihan terhadap keluarga.Orang tua berkomunikasi  

ke anak selalu disaat pulang sekolah karena dengan itu dapat mendekatkan anak 

dengan orang tua untuk terbuka dan berdiskusi dengannya, seperti menentukan 

tempat anak bersekolah memberikan beberapa pilihan sekolah yang menurut 

orang tua baik lalu  menyuruh anak  mau sekolah yang dia sukai. Orang tua 

bersikap terbuka dan berbicara dan menyampaikan pendapat tetapi masih dalam 

konteks positif, misalnya sudah mengandung unsur sara orang tua ambil langkah 

tegas untuk meluruskannya. Di keluarga melakukan diskusi pilihan didiskusikan 

dan disepakati bersama antara orang tua dan anak.  

 Adanya persepsi yang baik pada diri seorang anak terhadap pola 

komunikasi demokratis orang tua dapat memperpendek jarak antara orang tua dan 

anak sehingga anak akan lebih terbuka kepada orang tua atau terjalinnya 

komunikasi antar pribadi antara anak dan orang tua. Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara persepsi pola asuh demokratis orang tua dengan 

komunikasi interpersonal anak. Hal ini menunjukan bahwa persepsi pola 

komunikasi demokratis orang tua yang tinggi mempengaruhi tingginya 

komunikasi antar pribadi anak (Fuadi, 2012). 
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 Komunikasi antar pribadi yang efektif dilakukan orang tua dengan 

melakukan keterbukaan menanggapi dengan senang hati informasi yang di terima 

didalam mengadapai hubungan antar pribadi. Orang tua menceritakan masalah 

agar bisa mengetahui dan memberi solusi dari masalah anak. Dan menumbuhkan 

rasa empati yaitu kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, melalui 

kacamata orang lain itu. Orang tua mengajarkan anak tentang hal-hal yang benar 

dan yang salah juga mengajakarnya tentang peduli terhadap sesama, memberikan 

pemahaman agama yang baik supaya berguna buat anak ketika dewasa. 

Memberikan dukungan yaitu hubungan dimana terdapat sikap mendukung 

individu meperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif bukan 

evaluatif, spontan bukan strategik. orang tua mendukung dalam segala hal dan 

meberikan arahan kepada anak untuk masa depannya dengan apa yang di cita-

citainya, secara moral dan materi untuk kelangsungan masa depan anak dan 

mendorong anak melakukan kegiatan positif. Rasa positif seseorang harus 

memiliki perasaan positif pada terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 

berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang 

efektif. Orang tua mencoba mengajari anak untuk mengetahui mana yang benar 

dan salah dan memberi tahu anak untuk melakukan hal yang positif, seperti 

beribadah jangan tinggal, membantu orang disekitarnya dan berperilaku baik 

dimana pun dia berada. dimasa yang akan mendatang jika anak tetap rajin 

beribadah dia pasti selalu berperilaku baik dan berpikir positif. Melihat kesetaraan 

atau kesamaan artinya  ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 
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menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan, 

kesetaraan meminta kita untuk memberikan penghargaan positif tak bersyarat 

kepada individu lain. Dalam hal ini orang tua harus sama dalam mendidik anak 

dan penghargaan pasti diberikan  jika anak mencapai target yang diberikan orang 

tua, seperti nilai sekolah meningkat baru dikasi hadiah. 

 Cara orang tua mencegah kekerasan verbal terhadap anak yaitu seperti 

lebih mengontrol emosi agar apa-apa yang diucapkan ketika sedang marah tidak 

kasar atau kotor. Dengan lebih sering berdiskusi biar anak lebih terbuka soal 

masalahnya. Selalu berpikir positif dan menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam 

diri orang tua dan anak. Orang tua sebisa mungkin menahan amarah baik dengan 

lisan maupun fisik, karena itu membuat anak menjadi trauma dan bisa mengingat 

apa yang dilakukan orang tuanya sampai dewasa. Yang paling utama orang tua 

lakukan menjaga mental anak, jadi mental anak dibentuk dari kecil, dan kasih 

perhatian lebih, dukung dalam segala kegiatannya, hindari juga berantam dengan 

suami di depan anak, jauhkan film-film yang menayangkan kekerasan agar anak 

tidak menjadi pelaku kekerasan verbal, jaga mentalnya dan didik karakternya. 

Kekerasan verbal merupakan bentuk penyiksaan pada seseorang melalui 

kata-kata. tujuannya adalah merusak mental korbannya sehingga si korban akan 

merasa tidak percaya diri, kekerasan verbal bisa terjadi pada hubungan apa pun 

dan intensitasnya biasanya meningkat bila tidak segera di akhiri. Anak yang 

menjadi korban kekerasan verbal mungkin akan terus menerus gagal 

mengembangkan pandangan positif. Salah satu ciri khusus pada anak yang 

menjadi korban kekerasan verbal adalah mereka yang mempunyai tingkat 
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kepercayaan diri yang relatif rendah. Hal itu disebabkan karena para pelaku 

kekerasan verbal secara terus menerus menghina, mengancam, dan berkata tidak 

pantas pada korban, atau para pelaku tidak pernah dan tidak mau mengakui 

kelebihan (baik fisik maupun non fisik) yang dimiliki oleh sang korban, sehingga 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, dan hilangnya kemampuan 

untuk bertindak.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun simpulan dari penelitian 

yang peneliti lakukan tentang Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Orang Tua 

Dan Anak Dalam Mencegah Kekerasan Verbal Di Kota Medan, yaitu: 

 

1. Pola komunikasi antar pribadi antara orang tua dan anak dalam mencegah 

kekerasan verbal di kota medan dalah orang tua melakukan pola 

demokratis. cara yang dilakukan dengan berdiskusi, disepakati bersama 

antara orang tua dan anak. Komunikasi antar pribadi dengan keterbukan 

(openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), rasa positif 

(positiveness), kesetaraan atau kesamaan (equality). 

2. Cara orang tua mencegah mencegah kekerasan verbal terhadap anak 

adalah dengan seperti lebih mengontrol emosi agar apa-apa yang 

diucapkan ketika sedang marah tidak kasar atau kotor. Dengan lebih sering 

berdiskusi biar anak lebih terbuka soal masalahnya. Selalu berpikir positif 

dan menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam diri orang tua dan anak. 

Orang tua sebisa mungkin menahan amarah baik dengan lisan maupun 

fisik, karena itu membuat anak menjadi trauma dan bisa mengingat apa 

yang dilakukan orang tuanya sampai dewasa. Yang paling utama orang tua 

lakukan menjaga mental anak, jadi mental anak dibentuk dari kecil, dan 
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kasih perhatian lebih, dukung dalam segala kegiatannya, hindari juga 

berantam dengan suami di depan anak, jauhkan film-film yang 

menayangkan kekerasan agar anak tidak menjadi pelaku kekerasan verbal, 

jaga mentalnya dan didik karakternya. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian, dipaparkan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1) Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Kekerasan Verbal 

dapat dikaitkan dengan media dan informasi. 

2) Saran untuk orang tua selalu melakukan komunikasi yang baik terhadap 

anak dan mengajari anak tentang nilai-nilai yang bersifat positif dan 

memberikan dukungan kepada anak untuk mencapai cita-citanya. Perlunya 

keterlibatan peran yang lebih aktif dari orang tua dalam kebutuhan dan 

keberlangsungan hidup anak dalam mencegah kekerasan verbal. dan selalu 

bersifat terbuka kepada anak dalam melakukan segala kegiatannya. 
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( Narasumber Kedua ) 

 

 

Ibu Imah 
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(Narasumber Keempat) 

 

 

 

Ibu Nursila Siregar 
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Draft Wawancara 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola  permisif, otoriter atau demokratis? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak!  

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 



 

 
 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif  terhadap anak! 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang   

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkrip Wawancara 

Informan Satu 

 

Nama : Saipul  

Usia  : 40 Tahun 

Anak : Kenzi Syuhada 

Usia : 10 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

Jawab: Menurut saya itu tidak baik, karena bisa buat anak menjadi bandal 

ataupun mencontoh hal itu. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola  permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Demokratis. Karena kami dengan memutuskan hal yang ada secara 

bersama.  

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Mengarahkan anak saya agar mengetahui dampak dari yang akan 

dilakukannya agar anak saya tak menyesal melakukan itu. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 



 

 
 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

Jawab: Menurut saya itu dapat membuat anak menjadi takut dalam mengambil 

keputusan atau bisa jadi anak itu menjadi pembangkang karena tidak 

didengarkan. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menentukan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Ya. Itu saya lakukan didalam keluarga. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak!  

Jawab: Saya lebih suka liat anak saya menceritakan masalahnya agar saya bisa 

mengetahui dan memberi solusi dari masalah anak saya. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Pasti semua orang tua ingin yang terbaik untuk anaknya. Kalau cara 

yang saya lakukan, lebih mengajarkan anak saya tentang hal hal yang benar 

dan yang salah juga mengajarkannya tentang peduli terhadap sesama. 



 

 
 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya mendukung apa saja yang menjadi cita-cita anak saya, asalkan itu 

baik untuknya. Dukungan saya sebagai orang tua mungkin dalam segala hal. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

Jawab: Saya mencoba mengajri anak saya untuk mengetahui mana yang benar 

dan salah. Saya akan memberikan mereka kebebasan dalam memilih dan 

harus bertanggung jawab terhadap pilihan mereka. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif  terhadap anak! 

Jawab: Jelas. Antara saya dan mamaknya harus sama dalam mendidik anak. 

Penghargaan pasti kami berikan meskipun hanya ucapan selamat. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

 Jawab: Saya lebih mengontrol emosi agar apa-apa yang saya ucapkan ketika     

sedang marah tidak kasar atau kotor.  

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang   

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 



 

 
 

Jawab: Saya akan turut prihatin terhadap keluarga saya atas hal buruk yang 

mereka alami dan saya berusaha untuk menguatkan keluarga saya dengan 

dukungan yang bisa saya berikan. 

 

Informan Kedua 

 

Nama : Mursida  

Usia  : 39 Tahun 

Anak : Ayunda Azuhra 

Usia : 14 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

Jawab:  Sangat tidak dibenarkan. Karena bisa mengganggu mental si anak 

nantinya. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: kalau pas masih kecil mungkin kita lebih tegas. Karena pas masih kecil 

lebih gampang membentuk sikap anak. Tapi semakin dewasa biasanya kami 

lebih memberikan kebebasan tapi tetap dikontrol. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  



 

 
 

Jawab: Ya kalau itu biasanya kami kasih dia pengertian soal yang boleh 

dilakukan atau tidak. jadi saat dia malakukan dengan kemauanya sendiri dia 

tau mana yang baik mana yang tidak. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

Jawab: Kasihan si anak. Kan mereka juga butuh didengar. Jadi biasanya kami 

lebih mencoba terbuka sama mereka. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Kami pasti bicara dulu mana yang dia sukai dan yang bagus untuk 

kedepannya buat dia dan dia bisa dia bisa senang belajar di tempat itu. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Biasanya saya bisa lihat dari gerak gerik dia. Anak saya jarang curhat 

langsung jadi biasanya saya yang Tanya duluan. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa mendatang 

anak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak contohnya seperti 

menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan anak agar 

berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 



 

 
 

Jawab: Ya kalau itu mungkin dengan memberikan pemahaman agama yang 

baik. Supaya nanti bisa berguna buat dia ketika dewasa. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan memberikan arahan kepeda anak saya untuk masa depan 

nya dengan apa yang di cita-citainya. Ya kalau dukungan selalu kami berikan 

selaku orang tua. Asalkan yang dilakukan positif. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

Jawab: Kami pasti memberi tahu kepeda anak untuk melakukan hal yang 

positif, seperti beribadah jangan tingaal, membantu orang disekitarnya dan  

berperilaku baik dimana pun dia berada.. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Dulu waktu kecil iya. Jadi biasanya kalau anak saya mau minta sesuatu 

biasanya kami kasih target misalnya nilai sekolahnya meningkat baru dikasih 

hadiah. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 



 

 
 

Jawab: kalau mencegah mungkin dengan lebih sering berdiskusi aja. Biar 

mereka lebih terbuka soal masalahnya. Jadi tidak ada masalah yang 

diselesaikan dengan kekerasan.  

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 

Jawab: kalau di keluarga besar untungnya tidak pernah ada kejadian semacam 

itu. dan kalo misalnya ada saya akan membantu karna keluarga itu harus 

saling membantu jika sedang ada masalah yang dihadapinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan Ketiga 

 

Nama : Imah  

Usia  : 45 Tahun 

Anak : Syahira 

Usia : 11 Tahun  

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

Jawab: Tidak boleh dilakukan karena pada akhirnya besar kemungkinan sang 

anak akan menggalami ketakutan saat melakukan hal apapun, dan itu 

berdampak buruk kedepannya buat dia. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Saya akan bersikap permisif. karena sebagai orang tua saya harus 

menanyakan jika ada sesuatu yang diinginkan anak dan anak menyampaikan 

ke saya. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Saya akan komunikasikan dengan baik kepadanya, dan dia bisa 

bertangung jawab atas pilihannya sendiri. 



 

 
 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

Jawab: Akan membuat anak pada akhirnya memberontak, dan membuat anak 

tidak berkembang karna terlalu dikekang. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Bisa saja digunakan, karna anak juga butuh pendapat dari orang tuanya 

untuk dirinya. dan anak akan merasa senang jika dia bisa mencapai pilihan 

bersama antara dia dan orang tuanya. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: Saya akan tanya apa masalahnya dan saya akan bantu carikan jalan 

keluar yang terbaik untuk dia. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa 

mendatanganak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak 

contohnya seperti menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan 

anak agar berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 



 

 
 

Jawab: Yang akan saya lakukan kedepannya adalah menanamkan nilai nilai 

keagamaan pada diri anak saya, melihat sekarang banyak orang beragama tapi 

seperti tak beragama. Atau ajaran yang melenceng. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan berikan dukungan secara moral dan materi untuk 

kelangsungan masa depan anak saya. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

Jawab: Dengan menanamkan nilai nilai kebaikan yang ada dalam agama saya. 

karena adab dulu baru ilmu. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Saya akan berikan apa yang dia mau, selagi pantas untuknya dan 

berguna. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak?  

Jawab: Dengan selalu berpikir positif dan menanamkan nilai-nilai kebaikan 

dalam diri saya dan anak saya. 

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 



 

 
 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 

Jawab: Saya akan mengabarinya/bersilaturahmi ke tempat dia, dan berdoa 

yang terbaik untuk ia dan keluarganya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan Keempat 

 

Nama : Putri Aisyah 

Usia   : 38 Tahun 

Anak  : Muhammad Rizki Anugrah 

Usia   : 10 Tahun 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

Jawab: Menurut saya kekerasan pada anak adalah kejahatan yang biadab, 

karena anak dilahirkan untuk mendapatkan kasih sayang bukan kekerasan. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: berkomunikasi ke anak saya selalu dia pulang sekolah, karena dengan 

itu dapat mendekatkan anak dengan orang tua untuk terbuka secara 

demokratis. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  

Jawab: Saya tidak membatasi kemauan anak saya selagi yang ia lakukan hal 

yang baik dan positif yang tidak membuat orang lain dirugikan. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 



 

 
 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

Jawab: Saya tidak mengekang tetapi saya membuat anak patuh terhadap orang 

tuanya karena apa yang saya lakukan tidak yang aneh aneh sehingga anak pun 

tidak stress. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Iya, saya berdiskusi dengannya, saya memberikan beberapa pilihan 

sekolah yang menurut saya baik lalu saya menyuruh anak saya mau sekolah 

yang dia sukai. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab: jika saya tahu ada kekerasan terhadap anak saya akan melihatnya dulu 

apakah masih dalam batas wajar atau tidak, karena anak juga perlu dimarahi 

dalam arti bukan di kasari. Jika sudah keterlaluan saya akan menegur 

langsung orang yang melakukan kekerasan terhadap anak. 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa 

mendatanganak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak 

contohnya seperti menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan 

anak agar berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 



 

 
 

Jawab: Tentu saja saya ingin setiap anak memiliki masa kecil dan masa depan 

yang baik, kita harus mendidik anak dengan baik. Karena apa yang kita tanam 

itu yang kita tuai. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Mendorong anak untuk melakukan kegiatan yang ia inginkan dalam 

arti kegiatan yang positif untuk anak dan orang sekitarnya. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

Jawab: Saya akan memberikan apa yang ia inginkan semampu saya. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: saya tidak perlu memberi penghargaan , karena itu akan membuatnya 

berbuat baik jika ada imbalannya. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak? 

Jawab: Sebisa mungkin menahan amarah kita baik dengan lisan maupun fisik, 

karena itu membuat anak menjadi trauma dan bisa mengingat apa yang 

dilakukan orang tuanya sampai dia dewasa.  

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 



 

 
 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 

Jawab: Saya akan menasehati kerabat saya jika yang mereka lakukan salah 

dan keterlewatan. 
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1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kekerasan verbal yang terjadi 

pada anak? 

Jawab: Menurut saya itu tidak baik terhadap seorang anak. Karena itu dapat 

mempengaruhi psikis anak tersebut. 

2. Bagaimana pola komunikasi yang Bapak/Ibu lakukan dengan anak? 

Apakah pola permisif, otoriter atau demokratis? 

Jawab: Saya demokratis orangnya. Saya bersikap terbuka dan anak saya 

berbicara dan menyampaikan pendapat. Tetapi jika masih dalam konteks 

positif yaaa. Misalnya sudah mengandung unsur sara, saya ambil langkah 

tegas untuk meluruskannya. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkomunikasi kan pola permisif seperti 

menghindari ataupun mengatasi perbuatan ataupun perlakuan seorang 

anak yang dilakukannya sesuai dengan kemauannya sendiri ?  



 

 
 

Jawab: : Kalau perbuatan dan kemauannya itu positif, saya akan dukung dia. 

Tetapi jika itu negatif, saya akan nasehati dia bahwa semua yg kita lakukan 

ada sebab-akibat dan ada ketentuan hukumnya. 

4. Menurut Bapak/Ibu dampak menerapkan pola komunikasi otoriter seperti 

apa yang terjadi pada perilaku anak terlalu di kekang ataupun dalam kata 

lain harus mengikuti peraturan orang tua tanpa mempertimbangkan 

keinginan anak? 

Jawab: Karena saya juga pernah menjadi seorang anak, ini juga bagian dari 

kisah hidup saya. Dampaknya, anak itu akan menjadi pembangkang dan tidak 

jujur. Karena itu berdampak pada pola psikis anak itu. 

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan pola komunikasi demokratis seperti diskusi 

dalam menetunkan suatu pilihan terhadap keluarga contohnya seperti  

menentukan tempat anak bersekolah?   

Jawab: Iya, saya berdiskusi dengannya, saya memberikan beberapa pilihan 

sekolah yang menurut saya baik lalu saya menyuruh anak saya mau sekolah 

yang dia sukai. 

6. Bagaimana keterbukaan Bapak/Ibu menerima ataupun menanggapi suatu 

masalah yang terjadi terhadap anak ? apa yang Bapak/Ibu lakukan 

terhadap anak! 

Jawab Tanggapan saya mengenai kekerasan verbal itu ya seperti yg saya 

bilang tadi. Dan untuk yang saya lakukan jika anak saya yg terkena kekerasan 

verbal yaa saya akan memberikan bimbingan konseling kepada anak saya. 



 

 
 

7. Bagaimanakah harapan dan keinginan Bapak/Ibu untuk masa 

mendatanganak? cara apa yang Bapak/Ibu berikan terhadap anak 

contohnya seperti menumbuhkan rasa empati, mendidik dan mengarahkan 

anak agar berprilaku baik dan menjauhi perilaku yang tidak baik! 

Jawab: Harapan saya sebagai orang tua yaa semoga anak saya tidak menjadi 

korban atau pelaku dari kekerasan verbal dimasa yg akan datang. Dan untuk 

cara apa yg saya lakukan mungkin saya akan memberikan bimbingan 

konseling itu tadi. Seperti menumbuhkan rasa empati ke sesama dan lain-lain. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu meberikan dukungan terhadap anak untuk 

mewujudkan cita-citanya? dukungan apa yang Bapak/Ibu berikan terhdap 

anak! 

Jawab: Saya akan berusaha memberikan semua kebutuhan anak untuk 

menggapai cita-citanya. Baik itu dari segi materi, pendidikan, maupun 

kebutuhan moral. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong anak agar melakukan hal-hal yang 

baik dan  berpikiran positif terhadap suatu hal? apa yang Bapak/Ibu 

lakukan terhadap anak! 

Jawab: Ya mungkin cara saya mengedukasi anak itu dengan mengingatkan 

anak untuk selalu rajin beribadah. Karna yg saya pahami ketika kita 

mendekatkan diri kepada sang pencipta, maka hati dan pikiran kita menjadi 

positif dan tenang. Yaa memang tidak langsung berefek pada anak saat ini. 

Karena jiwa anak itu masih ingin bermain. Tetapi dimasa yg akan datang jika 



 

 
 

anak tetap rajin beribadah, saya yakin dia pasti selalu berperilaku baik dan 

berpikir positif. 

10. Bagaimana cara bapak/Ibu melihat kesetaraan atau kesamaan dalam 

membimbing anak untuk mencapai  tahapan tertentu? apakah Bapak/Ibu 

memberikan seperti penghargaan positif terhadap anak! 

Jawab: Saya tidak memberikan pengahargaan kepada anak anak saya. Karena 

itu nanti akan menimbulkan kecemburuan dan rasa dengki kepada anak saya 

yg lainnya. 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencegah kekerasan verbal terhadap anak?  

Jawab: Yang paling utama saya lakukan menjaga mental anak saya,jadi 

mental anak dibentuk dari kecil. dan saya kasih perhatian lebih, dukung dalam 

segala kegiatannya, hindari berkata kasar dengan dia hindari juga berantam 

dengan suami di depan anak, untuk kegiatan sehari-hari nya saya pantau dia 

kasih perhatian lebih, jauhkan film-film yang menayangkan kekerasan agar 

anak tidak menjadi pelaku kekerasan verbal, jaga mentalnya dan didik 

karakternya.  

12. Bagaimanakah perasaan Bapak/Ibu melihat atau mendengar hal-hal yang 

buruk terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak/Ibu? apa tindakan 

bapak/ibu setelah mengetahui apa terjadi pada keluarga atau kerabat Bapak 

dan Ibu! 

Jawab: yang pertama saya cari tau dulu masalahnya apa, dan memastikan 

apakah hal tersebut benar adanya. dan jika itu benar saya akan mebantu dan 

mencari solusinya. 
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